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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis data pada bab sebelumnya dengan metode 

Failure Mode and Effect Analysis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil identifikasi risiko, proses pabrikasi memiliki lebih banyak 

failure mode teridentifikasi yaitu sebanyak 23 buah dibandingkan pada proses 

pemancangan yang hanya 11 buah. Namun, berdasarkan hasil analisis, proses 

pemancangan memiliki lebih banyak failure mode dengan nilai RPN yang lebih 

tinggi dibandingkan pada proses pabrikasi. 

2. Failure mode yang terdapat pada proses pabrikasi rata-rata merupakan 

kegagalan yang disebabkan oleh kerusakan alat atau mesin. Sedangkan failure 

mode yang terdapat pada proses pemancangan rata-rata merupakan kegagalan 

yang disebabkan oleh kesalahan tenaga kerja (human error). 

3. Pada pabrikasi tiang pancang, proses pengecoran merupakan tahapan yang 

memiliki failure mode paling banyak dengan 8 buah. 

4. Kabel hoist putus merupakan failure mode pada proses pabrikasi yang memiliki 

nilai risk priority number tertinggi, yaitu sebesar 315. Dampak yang 

ditimbulkan antara lain cacat patah/gompal, kerusakan pada cetakan, produksi 

terhambat, dan mengancam keselamatan tenaga kerja. Tindaklanjut yang 

direkomendasikan kepada perusahaan untuk mengurangi nilai RPN antara lain 

dilaksanakannya inspeksi dan pemeliharaan berkala, bisa mingguan ataupun 

bulanan dan menerapkan peraturan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

secara benar. 

5. Pada pemancangan tiang pancang, proses pemancangan merupakan tahapan 

yang memiliki failure mode paling banyak dengan 5 buah. 
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6. Petugas terjepit tiang dengan leader merupakan failure mode pada proses 

pemancangan yang memiliki nilai RPN tertinggi, yaitu sebesar 630. Dampak 

yang ditimbulkan antara lain luka atau cacat pada tenaga kerja dan 

pemancangan terhambat. Tindaklanjut yang direkomendasikan kepada 

perusahaan untuk mengurangi nilai RPN antara lain adanya pengawasan oleh 

petugas K3, mengikuti standar operasional prosedur yang berlaku, melatih 

komunikasi dan kerjasama yang baik antar pekerja di lapangan melalui 

training, melakukan survey terlebih dahulu mengenai lokasi rumah sakit 

terdekat dari setiap proyek yang akan dikerjakan. 

5.2 Saran 

Yang menjadi saran untuk pengembangan penelitian ini adalah: 

1. Melakukan pengamatan langsung pada proses pemancangan agar mengetahui 

secara detail tahap-tahap pelaksanaannya sehingga mudah saat mengidentifikasi 

risikonya. 

2. Melakukan penelitian dengan metode FMEA untuk menganalisis risiko pada 

proses pabrikasi tiang pancang pada perusahaan selain PT. Beton Elemenindo 

Perkasa sebagai pembanding. 

3. Melakukan penelitian dengan metode selain FMEA untuk menganalisis risiko 

pada proses pemancangan tiang pancang. 

4. Memperhitungkan faktor biaya (cost) dalam merekomendasikan strategi 

mitigasi.
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